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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pelatihan Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Prima Wahana Auto Mobil. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory) dengan metode
penelitian berupa pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket). Model analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pemilihan sampel dilakukan dengan
cara sampel jenuh. Adapun sampel tersebut berjumlah 54 responden dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 80,2% faktor-faktor
keputusan membeli dapat dijelaskan oleh pelatihan kerja dan lingkungan kerja sedangkan
sisanya 19,8 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan
hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel pelatihan kerja, lingkungan kerja
secara serempak berpengaruh signifikan dengan hasil analisis yaitu nilai Fhitung = 108.524 >
dari Ftabel = 3,170. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja menunjukkan hasil
analisis thitung (2,924) dan lingkungan kerja menunjukan hasil thitung (5,946) dimana ttabel
(2.00488) maka secara parsial kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Prima Wahana Auto Mobil. Variabel yang dominan mempengaruhi kinerja
karyawan di PT. Prima Wahana Auto Mobil adalah lingkungan kerja.

Kata Kunci: Pelatihan kerja, Lingkungan kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of job training and work
environment on employee performance at PT. Prima Wahana Auto Mobil. The type of research
used is explanatory research with research methods in the form of data collection using
questionnaires. The data analysis model used is multiple linear regression analysis. Sample
selection was carried out by means of saturated samples. The sample consisted of 54
respondents using multiple linear regression analysis. The results of the regression test show
that 80.2% of purchasing decision factors can be explained by job training and work
environment while the remaining 19.8% is explained by other factors not examined in this
research. Meanwhile, the results of the F test show that simultaneously the job training variables
and the work environment simultaneously have a significant effect on the analysis results,
namely the value of Fcount = 108,524 > from Ftable = 3.170. The results of the t test show that
the job training variable shows tcount analysis results (2.924) and the work environment shows
tcount results (5.946) where ttable (2.00488) means that partially these two variables have a
significant effect on the performance of PT employees. Prima Wahana Auto Mobil. The
dominant variable influences employee performance at PT. Prima Wahana Auto Mobil is a
work environment..

Keywords : Job training, work environment, employee performance.
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PENDAHULUAN

After sales merupakan salah satu komponen penting dalam dunia otomotif atau seputar
kendaraan bahkan termasuk salah sau hal penting, after sales sendiri adalah layanan yang
disediakan oleh sebuah perusahaan untuk konsumen stelah pembelian produk dari pihak
produsen atau perusahaan tersebut, after sales pun ikut berperan dalam upaya
pengembangan SDM dalam hal pengembangan kinerja yang ada. Dan sesuai dengan
kebutuhan suatu perusahaan terkait kenyamanan otomotif yang dibuat kepada produsen,
mungkin seringkali mudah dilupakan kinerja after sales tapi mereka termasuk garda yang
terdepan dalam tahap produksi, perlu tingkat ketelitiann yang tinggi un membuat suatu
produk dengan jaman yang semakin meningkat, mulai bermunculan kendaraan berbasis
elektronik, memicu para aftersales untuk lebih berkembang dan memahami cara
memproduksi, guna kenyamanan produsen saat membeli produk tersebut dan menjaga
persaingan dari perusahaan - perusahaan dari perusahaan luar ataupun perusahaan di dalam
negeri sendiri.

Salah satu peran penting adalah layanan yang diberikan kepada produk setelah itu
pembelian produk, atau biasa disebut layanan purna jual. Layanan purna jual adalah
segalanya, bentuk layanan yang diberikan oleh perusahaan kepada pelanggan setelah
pembelian termasuk layanan pemeliharaan dan perbaikan. Layanan purna jual adalah
pengiriman produk kepada pelanggan pada saat pembelian, yang berlaku selamapelanggan
masih memiliki ikatan layanan atau hubungan berkelanjutan seperti layanan dalam bentuk
jaminan, suku cadang, pemeliharaan dan peralatan. Namun menurut Heryanti, Ariwibowo,
dan Rosadi (2020), bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan variabel gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai.

Teknik otomotif adalah salah satu cabang ilmu teknik mesin yang mempelajari tentang
bagaimana merancang, membuat dan mengembangkan alat- alat transportasi darat yang
menggunakan mesin,terutama sepeda motor, mobil, bis dan truk. Teknik otomotip
menggabungkan elemen-elemen pengetahuan mekanika, listrik, elektronika, keselamatan dan
lingkungan serta matematika, fisika, kimia.

Permasalahan awal yang penulis temukan dalam penelitian pertama mengenai
produktivitas kinerja aftersales di bengkel dapat dilihat dari hasil penilaian HRD sesuai
dengan KPI perusahaan tersebut terkait kinerja pada aftersales di PWAM tahun 2022 yang
dilakukan per semester setiap tahun.

PENILAIAN KPI PT. Prima Wahana Auto Mobil, Cibubur
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Gambar 1. Penilaian KPI PT. Prima Wahana Auto Mobil, Cibubur
Periode Mei 2022-Desember 2022
Sumber : PT. Prima Wahana Auto Mobil (2022)
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Dari data yang terdapat pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa rate penilaian KPI
Karyawan pada PT. Prima Wahana Auto Mobil pada periode bulan Juni 2022- Desember 2022
terlihat bahwa nilai maximal pencapaian perusahaan berada di angka 1000 dan nilai terendah
dari pencapaian perusahaan 200, data dilihat juga dari KPI diatasbahwa karyawan pada PT.
Prima Wahana Auto Mobil, cukup memenuhi standard perusahaan, dimana pencapaian
berada pada peningkatan dan penurunan di masing- masing cabang dibawah standar
penilaian perusahaan. Dapat diketahui bahwa produktifitas yang ditinjau dari efektifitas,
efesiensi dan sistem kerja sudah diterapkan dan mengarah kepada pencapaian kerja yang
maksimal, halini ditunjukkan dari tercapainya target yang berkaitan dengan efektifitas
kinerja after sales di PT. Prima Wahana Auto Mobil.

Menurut Mulyani (2019), menyatakan Pelatihan merupakan “suatu program yang
bertujuan untuk menutupi gap antara kecakapan karyawan dengan permintaan jabatan,
selain itu juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawan dalam mencapai
sasaran kerja. Menurut Utami dkk (2019), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain.Kemudian menurut
Mangkunegara (2019) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Penurunan maupun peningkatan efektifitas dan efesiensi proses kinerja menjadi fokus
penelitian penulis, guna memperoleh indikator atau hal tertentu yang mempengaruhikinerja
aftersales di PT. Prima Wahana Auto Mobil dan bentuk upaya untuk melakukan perbaikan
pemeberdayaan di masa yang akan datang guna menjaga Sumber daya Manusiaagar tetap
efektif.

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidenfitikasi sebagai masalah yang penting (Sekaran
dalam Sugiyono, 2017:60). Di bawah ini adalah gambaran kerangka konseptual yang
digunakan dalam penelitian ini.

Pelatihan Kerja H,

(Xl) \
i Kinerja

i / Karyawan (Y)
Lingkungan / Hs

Kerja (X2)

Hi

Gambear 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Data Primer Penelitian (2024)

Hipotesis
H; : Terdapat pengaruh yang positif di antara pelatihan kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan

Hz : Terdapat pengaruh yang positif di antara pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan.
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Hs : Terdapat pengaruh yang positif di antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yaitu penelitian yang
datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Penelitian
ini bertujuan mengetahui pengaruh antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini,
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan
mengontrol suatu gejala. (Jaya, 2020).

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 54 responden. Alat Uji analisis data pada
penelitian ini menggunakan SPSS Versi 24. Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti
menggunakan metode regresi berganda. Sedangkan metode pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuisioner, observasi dan wawancara. Kemudian hasil pada
penelitian ini merupakan hasil analisis data mulai dari validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,
Uji Regresi berganda, Uji F, hingga Uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Langkah selanjutnya setelah mengetahui berbagai tanggapan atas responden adalah
melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pernyataan atau indikator
yang digunakan tersebut valid atau tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena salah
satu syarat bahwa sebuah data dapat dilakukan uji hipotesis adalah valid dan reliabel.
Dibawah ini disajikan hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan Kerja

NO Pernyataan :l}gtu Simpulan KETERANGAN
Saya merasa butuh pelatihan yang  0.585 . Karena nilai fi, >
1 ftepat untuk perkembangan Valid 0.7 &
erusahaan ’
Perusahaan melakukan pelatihan  0.668
2 |di tengah majunya teknologi pada Valid Karena nilai rhitung >
otomotif 0,27
3 Saya suka mengikuti workshop, 0.595 Valid Karena nilai rhitung >
untuk meningkatkan kemampuan 0,27
Teori seputar perkembangan 0.664 Karena nilai rhitung >
4 |otomotif membuat saya semakin Valid 0,27
semangat
Saya senang dengan 0.562 . Karena nilai rhitung >
5 Valid
engembangan kemampuan 0,27
6 Saya memiliki prinsip bekerja 0.673 Vali Karena nilai rhitung >
L alid
ang tinggi 0,27
Saya merasa dapat 0.696 Karena nilai rhitung >
7 mengambangkan setiap kegiatan Valid 0,27
ang saya ikuti
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Saya cepat merespon sesuatu 0.816 . Karena nilai rhitung >
Valid
yang baru 0,27

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (data diolah)

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rniung pada kolom Corrected Item-Total
Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dari nilai
I'abel Sehingga dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan tentang variabel pelatihan
tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji- uji selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

rhitu

NO Pernyataan ng Simpulan KETERANGAN

1 Saya merasa nyaman bekerja jika ~ 0.327 Karena nilai rhitung >
penerangan ruangan kerja cukup Valid 0,27
Saya merasa terganggu jika 0.469

2 cahaya matahari terlalu terik, di Valid Karena nilai rnitung >
ruang atau tempat saya bekerja 0,27

3 Saya semangat bekerja apabila 0.395 Valid Karena nilai rhitung >
tempat saya kerja Sejuk 0,27

4 Saya senang jika bekerja 0.427 Valid Karena nilai rhitung >
diruangan terbuka 0,27

5 Fasilitas kerja yang disediakan 00.364 Valid Karena nilai Initung >
sudah cukup memadai 0,27

6 Tidak nyaman bila melakukan 0.336 Vali Karena nilai rhitung >

. . . alid 0.27

pekerjaan yang tidak sesuai ’
Saya merasa aman karna 0.355 Karena nilai rhitung >

- Ppenggunaan peralatan kerja Valid 0,27
sudah mengikuti kebutuhan
pekerjaan
Tekanan udara yang stabil 0.378 Karena nilai rnitung >

8 membuat saya lebih semangat Valid 0,27
kerja di ruang terbuka

9 Kelembapan udara di tempat saya 0.393 Valid Karena nilai rhitung >
sudah cukup untuk kenyamanan 0,27

10 Saya merasa nyaman ketika 0 .566 Valid Karena nilai rhitung >
lingkungan kerja bersih dan rapih 0,27

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (data diolah)

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhiung pada kolom Corrected Item-Total
Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dari nilai riape
sehingga dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan dalam variabel lingkungan kerja
tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

NO Pernyataan Rhitung Simpulan KETERANGAN
Karyawan terlihat ramah 0.655 Karena nilai rhitung >
0,27
1 terhadap pelanggan atau Valid
konsumen
Karyawan mampu berkata 0.385
5 dengan baik dan sopan terhadap Valid Karena 8112371 Thitung >
pelanggan. ¢
Karyawan saling mendukung 0.531
3 satu sama lain dalam pekerjaan Valid Karena nilai rhitung >
0,27
Karyawan saling mengingatkan 0.450
4 jika ada rekan kerja yang salah Valid Karena nilai rhitung >
dalam melakukan pekerjaannya 0,27
Karyawan mampu mencaritahu 0.461
5 dan belajar akan kesalahan saaat Valid Karena nilai thitung >
proses bekerja 0,27
Karyawan mampu mencaritahu 0.372
6 jika ada ketidak sesuain alat Valid Karena nilai rhitung >
pendukung saat proses bekerja 0,27
Karyawan terampil dalam .388
7 mengerjakan pekerjaan ini Valid Karena nilai thitung >
0,27
Karyawan memiliki standar 423
8 pekerjaan untuk menunjang Valid Karena nilai rhitung >
waktu dan target. 0,27
Karyawan dapat bekerja secara 379
9 Tim, dibanding individual Valid Karena nilai rhitung >
0,27
Kerja sama membuat saya lebih 527
10 muda mencapai target yang Valid Karena nilai rhitung >

diberikan perusahaan.

0,27

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rniung yang disajikan pada kolom
Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih
dari nilai rwwe sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang
variabel kinerja karyawan tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

NO Variabel Cronbacha  Simpulan Keterangan
1  Pelatihan Kerja 0,886 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6
2 Lingkungan Kerja 0,729 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6
3 Kinerja Karyawan 0,780 Reliabel Karena Cronbach a > 0,6

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha yang tertera dalam
Tabel Reability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa
semua instrumen penelitian ini handal (reliabel) dan dapat digunakan untuk uji

selanjutnya.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, setelah
melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan
dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini
wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda.
Adapun uji klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2)
uji multikolinieritas dan (3) uji heteroskedastisitas.

Histogram
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Wlean = 3.68E-16
e Std. Dev. = 0.981
N=54

e

Frequency

o
I

T T
2 2 4

Regression Standardized Residual

Gambear 3. Hasil Uji Normalitas

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)
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Tabel 5. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual

N 54
Mean .0000000
Normal Parametersab Std. 205759005
Deviation
Absolute .105
Most Extreme .
. Positive .105
Differences
Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z 771
Asymp. Sig. (2-tailed) 592

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Pada tabel 5, sampel Kolmogorov-Smirnov di atas dijelaskan jika nilai signifikasi
> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai
residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signifikansi
0,590> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel
bebas atau tidak. Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,1
atau VIF < 5. Di bawah ini disampaikan hasil uji multikolinieritas dengan melihat
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) nya
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

COLLINEARITY STATISTICS

VARIABEL TOLERANCE VIF
HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN
Pelatihan Kerja 0,333 >0,1 3,2002 <5
Lingkungan Kerja 0,333 >0,1 3,2002 <5

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel independen yang
ada diatas 0,1 serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 5 yang berarti
bawah tidak terjadi multikolinieritas.

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Regression Standardized Predicted Value
7

Regression Standardized Residual

Gambear 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara
acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas padamodel regresi, sehingga model regresi layak digunakan
untuk  memprediksi berdasarkan masukan variabel

kinerja ~ karyawan

independennya.

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka
langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban
rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang
termasuk ke dalam uji hipotesis ini anatara lain persamaan regresi, uji F (uji
simultan), koefisien determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized  Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toleran  VIF
Error ce
(Constant) 2911 2.572 1.132 263
PELATIHAN_KER 321 110 309 2924 .005 333 3.002
1 JA_X1
LINGKUNGAN_K .665 112 629 5946 .000 333 3.002
ERJA_X2

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan
persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai

berikut:

Y =2,911+0,321X1 + 0,665X2

Yang berarti bahwa:

1. Konstanta sebesar 2,911 yang berarti jika variabel pelatihan kerja dan lingkungan

kerja dianggap nol maka variabel kinerja karyawan sebesar 2,911.

2. Koefisien regresi variabel pelatihan kerja diperoleh nilai sebesar 0,321 yang
berarti jika variabel pelatihan kerja mengalami kenaikan satu satuan sementara
variabel lingkungan kerja diasumsikan tetap maka kinerja karyawan akan

mengalami kenaikan sebesar 0,321.

3. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja nilai sebesar 0,665 yang berarti jika
variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan satuan sementara variabel
pelatihan kerja diasumsikan tetap maka kinerja karyawan akan mengalami

kenaikan sebesar 0,665.
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Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 954.948 2 477474  108.524 .000b
1 Residual 224.385 51 4.400
Total 1179.333 53

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA_X2, PELATIHAN_KERJA_X1

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang diolah dengan menggunakan
SPSS adalah sebesar 14,859. Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat pada Tabel Nilai-
nilai Untuk Distribusi F adalah 3,1710. Dengan demikian maka dapat dikatakan
bahwa nilai Fhitung = 108.524 > dari Ftabel = 3,170. Ini berarti bahwa variabel
independen yang terdiri pelatihan kerja, lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Prima Wahana Auto Mobil.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R RSquare  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 9002 810 .802 2.098

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA_X2,
PELATIHAN_KERJA_X1

b. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,802 atau
80,2%. Ini berarti bahwa variabel independen berupa pelatihan kerja,
lingkungan kerja secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen yaitu
kinerja karyawan PT. PWAM sebesar 80,2% sedangkan sisanya sebesar 19,8 %
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih
dikenal dengan nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh
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secara bersama-sama, maka Uji t ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya secara parsial atau sendiri-sendiri.

Tabel 10. Hasil Uji t (Uji Parsial)

T Sig

VARIABEL KESIMPULAN

thitung ttabel HASIL a=5%

Pelatihan Kerja 2,924 < 2,00488 0,005 <0,05 Dberpengaruh signifikan

Lingkungan Kerja 5,946 > 2,00488 0,000 <0,05 Berpengaruh signifikan

Sumber : Hasil Penelitian Primer yang Telah Diolah (2024)

Guna menentukan HO maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai thitung
dibandingkan nilai t-tabel pada tingkat signifikasi 5% (0,05). Nilai ttabel pada
tingkat signifikansi 5% (0,05) adalah 2,00488. Dengan membandingkan thitung
dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial pelatihan kerja tberpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PWAM karena thitung (2,924) < ttabel (2,00488) serta nilai
signifikansinya dibawah 0,05.

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PWAM karena thitung (5,946) > ttabel (2,00488) serta nilai
signifikansinya di bawah 0,05.

Pembahasan

Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan diawal dimana sampai
saat ini masih ditemui kendala pada kinerja karyawan PT. Prima Wahana Auto
Mobil sehingga perlu dilakukan penelitian diantaranya dengan menggunakan
variabel pelatihan kerja dan lingkungan kerja maka, permasalahan tersebut
setidaknya mulai terjawab. Dari kedua variabel independen, pelatihan kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
PWAM.

Hal tersebut memang sering terjadi dalam dunia pekerjaan. Apabila karyawan
sudah mendapatkan Pelatihan kerja maka, hal tersebut tidak akan
mempengaruhi kualitas kinerja karyawan itu sendiri dan lingkungan kerja yang
sudah memadai tidak akan mempengaruhi kinerja karyawan memang dengan
adanya pelatihan dan lingkungan kerja, sebagai karyawan pasti akan merasa
senang dan semangat bekerja karena mendapatkan Pelajaran baru.
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SIMPULAN
Sesuai dengan uraian-uraian di atas serta hasil analisis dan interpretasi data yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil simpulan, sebagai berikut:

1. Secara simultan pelatihan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. PT. PWAM.

2. Secara parsial pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PWAM.

3. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PWAM.
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